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Abstrak 

Kemajuan teknologi sebagai penunjang dalam hal pengembangan lembar kerja peserta didik adalah dengan 

bantuan internet. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui kualitas (validitas, kepraktisan dan keefektifan) 

lembar kerja peserta didik berbantuan Google Sites pada materi getaran, gelombang, dan bunyi. Penelitian 

mengacu pada penelitian pengembangan model 4-D yaitu Define, Design, Development, dan Dissemination. 

Setelah dilakukan uji coba terbatas oleh 20 orang peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 Gorontalo, selanjutnya 

dilakukan uji coba meluas oleh 40 peserta didik kelas A-B di SMP Muhammadiyah Batudaa. Hasil yang 

didapatkan dari lembar kerja peserta didik berbantuan Google Sites menunjukkan kategori valid, praktis dan 

efektif. 

Kata Kunci 

Pengembangan, lembar kerja peserta didik, Google Sites 
 

Abstract 

Advances in technology as a support in terms of developing student worksheets is with the help of the internet. The 

research objective was to determine the quality (validity, practicality and effectiveness) of Google Sites-assisted 

student worksheets on Vibration, Waves and Sound material. The research refers to the 4-D Model development 

research namely Define, Design, Development, and Dissemination. After a limited trial was carried out by 20 

class VIII students at SMP Negeri 3 Gorontalo, then an extended trial was carried out by 40 class A-B students at 

Muhammadiyah Batudaa Middle School. The results obtained from the Google Sites-assisted student worksheets 

show valid, practical and effective categories. 

Keywords 

Development, student worksheets, Google Sites 
 

Pendahuluan 

Menghadapi revolusi industry 4.0. tentu sudah tidak asing lagi dalam hal dunia pendidikan sehingga 

mengakibatkan semakin pesatnya perkembangan teknologi pendidikan khususnya di Indonesia (Muhammad et 

al., 2020:1). Akan tetapi, teknologi belum sepenuhnya berkembang dalam lapangan pendidikan Indonesia. 

Untuk itu institusi pendidikan harus menyediakan berupa sumber daya manusia seperti guru yang handal. 

Perkembangan teknologi seperti pada abad ini, sejalan dengan landasan yuridis implementasi teknologi dalam 

pendidikan (E-learning) adalah UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen yang menyatakan bahwa 

setiap guru harus dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan 

pengembangan yang mendidik. Maka dari itu untuk membentuk masa depan anak bangsa yang berwatak dan 

berperadaban maka kemajuan teknologi yang ada pada zaman ini perlu dimanfaatkan atau diimplementasikan 

dalam dunia pendidikan agar kita dapat mengikuti perkembangan pendidikan negara maju. Dalam mengajar 

tidak lepas dengan adanya perangkat pembelajaran. Pengembangan perangkat pembelajaran di negara kita 

masih sangat dibutuhkan. Hal yang menjadi pemicu disebabkan Guru yang hanya mengandalkan buku paket 

yang tersedia disekolah sehingga belum mampu m embantu siswa untuk belajar mandiri. Untuk itu sebagai guru 

dibutuhkan kreatifitas dalam mengembangkan suatu perangkat pembelajaran. Solusi yang yang diperlukan 

dalam mengembangkan suatu perangkat pembelajaran adalah dengan memanfaatkan teknologi seperti internet.  

Untuk itu sebagai guru dibutuhkan kreatifitas dalam mengembangkan suatu perangkat pembelajaran. Solusi yang 
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yang diperlukan dalam mengembangkan suatu perangkat pembelajaran adalah dengan memanfaatkan teknologi 

seperti internet.  

Menurut Herayanti et al., (2017:197) ada beberapa fungsi dari internet antara lain sebagai pelengkap, 

tambahan, dan pengganti maupun sebagai media dalam pembelajaran. Internet memiliki fungsi yaitu sebagai 

pelengkap, tambahan, ataupun pengganti fungsi dari media dalam pembelajaran. Website atau disebut juga situs, 

yang didalamnya terdapat halaman-halaman yang bisa menampilkan sumber-sumber informasi data seperti teks, 

gambar, dan sebagainya, sehingga akan membentuk suatu hubungan yang notabennya bersifat statis ataupun 

dinamis dengan dihubungkan melalui jaringan-jaringan halaman (Nurmi, 2014). Pembelajaran akan berjalan 

dengan baik apabila didukung dengan adanya bantuan serta sumber belajar yang efektif. Alternatif penggunaan 

dalam proses pembelajaran yang digunakan guru yaitu lembar kerja peserta didik. Selain dapat meningkatkan 

kualitas belajar dari peserta didik, LKPD dapat membantu dalam hal mendapatkan informasi mengenai konsep 

yang akan dipelajari melalui suatu percobaan, (Yumiati & Noviyanti, 2017) menyatakan bahwa pembelajaran 

inquiri merupakan pembelajaran yang dalam prosesnya menyertakan peserta didik secara penuh dalam membuat 

pertanyaan, penyelidikan, dan memanifestasikan pemahaman dalam pembelajaran. 

Definisi LKPD adalah sebagai bahan ajar cetak berisi materi, berupa petunjuk-petunjuk pembelajaran, 

ringkasan, didalamnya menyelaraskan pada KD yang hendak digapai peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Andi Prastowo, 2012:204). Salah satu penunjang dalam kemajuan teknologi dalam hal mengembangkan lembar 

kerja peserta didik adalah menggunakan bantuan internet atau website. Pengembangan lembar kerja peserta 

didik sekiranya realisasi penggunaan teknologi yang efektif dalam proses belajar dengan menggunakan 

perangkat non cetak berbasis website atau platform yaitu Google Sites. 

Tahun 2008 Google memunculkan sebuah aplikasi online yaitu Google Sites, yang dapat membantu dan 

memudahkan dalam proses pembuatan websites kelas maupun sekolah (Taufik et al., 2018). Pengembangan 

lembar kerja peserta didik merupakan realisasi penggunaan teknologi terhadap pembelajaran yang efektif 

ataupun efisien dengan memanfaatkan perangkat non cetak berbasis websites ataupun platform yaitu Google 

Sites. Kelebihan dari penggunaan Google Sites ini yaitu pembelajaran dapat dilakukan tanpa harus tatap muka 

antara siswa dan guru. Adapun kelebihan dari penggunaan Google Sites, kita dapat dengah mudahnya 

mengakses informasi-informasi secara cepat dengan apa yang kita butuhkan seperti melampirkan berkas file 

maupun menambahkan slide-slide, table, video yang terdapat pada Youtube, Google Document, dan lainnya 

(Megawati, L. Efriyanti, Supriadi, H. A. Musril, 2022:165).  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh K.A. Nalasari et al., (2021) bahwa bahan ajar berbasis web 

Google Sites pada tema 9 subtema  pemanfaatan kekayaan alam di Indonesia untuk siswa kelas IV sekolah dasar  

berada pada kategori baik, sehingga tergolong valid dan praktis untuk diintegrasikan dalam pembelajaran oleh 

guru maupun siswa serta dapat digunakan sebagai suplemen pembelajaran. Merujuk pada penelitian Google 

Sites juga dilakukan oleh (Sridhara & Raghunandana, 2019) bahwa dalam penggunaan Google Sites menuntut 

seseorang agar bisa paham terkait penggunaan media e-learning sehingga dapat membuat daya pikir seseorang 

menjadi kritis. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 3 Gorontalo, dan tanya jawab dengan guru IPA diperoleh 

informasi bahwa disekolah tersebut belum menggunakan Google Sites sebagai media untuk pengembangan lembar 

kerja peserta didik. Akan tetapi, disekolah tersebut sudah menyediakan fasilitas berupa wifi kepada para siswanya. 

Hal itu merupakan salah satu penunjang juga dalam melakukan pembelajaran berbantuan Google Sites.  
 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada pengembangan Research & 

Development (R&D) dengan mengembangkan perangkat pembelajaran IPA SMP berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan tes hasil belajar berbantuan Google Sites dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. 

Penelitian ini mengacu pada desain pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan 

Semel (1974) yang meliputi empat tahap pokok penelitian pengembangan. Pengembangan ini terdiri dari empat 

tahap pokok yaitu define, design, development, dan dissemination. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan kualitas perangkat pembelajaran berupa LKPD dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri pada pembelajaran luring materi getaran, gelombang, dan bunyi semester genap pada kelas VIII SMP 

Negeri 3 Gorontalo dengan jumlah peserta didik 20 orang, dan di SMP Muhammadiyah Batudaa dengan jumlah 
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peserta didik sebanyak 40 orang. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dapat dikatakan 

berkualitas jika memenuhi tiga aspek yaitu validitas, keefektifan, dan kepraktisan. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Berbantuan Google Sites  
 

Tabel 1 

Data Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Berbantuan Google Sites 
 

Perangkat 
 

Skor Rata-Rata 
Kriteria  

Validitas 
Validator I Validator II 

LKPD 3,1 Dapat digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

Dapat digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

Valid 

THB 3,3 Dapat digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

Dapat digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

Valid 

 

LKPD berbantuan Google Sites dan THB dinyatakan valid setelah melalui tahapan validasi dan revisi oleh validator 

sehingga layak dan dapat diterapkan dalam pembelajaran. Hasil dari tahap validasi dan revisi ini selanjutnya akan diuji 

cobakan sebanyak dua kali. 
 

Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik 

Untuk melihat kepraktisan dapat diperoleh melalui analisis terhadap keterlaksanaan pembelajaran maupun respon 

terhadap LKPD berbantuan Google Sites. Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan maka peneliti memperoleh data 

sebagai berikut. 

1. Hasil Keteralaksanaan Pembelajaran 

Keterlaksanaan pembelajaran bertujuan melihat kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Berikut hasil keterlaksanaan 

pembelajaran diperoleh rata-rata presentase keterlaksanaan pembelajaran sebanyak 3 kali. 
 

Tabel 2 

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Coba Terbatas 

Pertemuan Presentase (%) Kriteria 

1 80% Baik 

2 80% Baik 

3 84% Baik 

Rata-Rata 81% Baik 
 

Data diatas terdapat nilai rata-rata pencapaian prsentase dari keterlaksanaan pembelajaran selama 3 kali 

pertemuan di SMP Negeri 3 Gorontalo yaitu 81%. Selanjutnya Untuk hasil analisis ini peneliti akan melihat perbedaan 

persentase dari uji coba secara meluas. 
 

Tabel 3 

Data Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Uji Meluas 

Kelas Pertemuan Presentase (%) Rata-Rata Presentase 

(%) 

Kriteria 

A 1 84% 85% Sangat Baik 

2 84 % 

3 88 % 

B 1 80% 84% Baik 

 2 84% 

 3 88% 

                          Rata-Rata 84% Baik 
 

Rata-rata pencapaian persentase keterlaksanaan pembelajaran selama 3 kali pertemuan di SMP 

Muhammadiyah Batudaa dengan jumlah siswa 22 untuk kelas VIII A dan 18 jumlah siswa kelas VIII B yaitu 

84%. Hal ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran untuk uji meluas masuk dalam kategori sangat 
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baik. Dapat disimpulkan LKPD yang dikembangkan tergolong sangat praktis. Hal ini menunjukkan 

penguasaan terhadap sintaks pembelajaran setiap pertemuan mengalami peningkatan 
 

2. Hasil Analisis Data Kuesioner Respon Peserta Didik 

Data untuk respon peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik berbantuan Google Sites digunakan untuk 

mendapatkan data atas tanggapan peserta didik yang diberikan setelah pembelajaran selesai. Untuk uji coba 

terbatas di SMP Negeri 3 Gorontalo dengan sampel sebanyak 20 orang terdiri dari 20 butir soal yang mengacu 

pada pernyataan positif maupun negatif dengan memakai uji skala likert. 
 

Tabel 4 

Data Persentase Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas 

Indikator Kategori (%) 

STS TS S SS 

Pendapat peserta didik menggunakan LKPD berbantuan 

Google Sites dalam pembelajaran tatap muka 

 

 

1.8 

 

 

16.8 

 

 

61.4 

 

 

20.0 

Efektifitas penggunaan LKPD berbantuan Google Sites  

0 

 

8 

 

66 

 

26 

Hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan LKPD berbantuan Google Sites 

 

 

0.0 

 

 

11.3 

 

 

60.0 

 

 

28.8 

Rata-Rata Persentase (%) Respon Peserta Didik 78 
 

Dari data diatas, rata rata pencapaian di SMP Negeri 3 Gorontalo yaitu terhadap LKPD berbantuan Google 

Sites yaitu 78%. Selanjutnya untuk hasil analisis ini peneliti akan melihat perbedaan persentase dari uji coba 

secara meluas. Pada tahap uji meluas, pengisian kuesioner respon peserta didik dilakukan di SMP 

Muhammadiyah Batudaa oleh 40 siswa yang terbagi dalam 2 kelas yaitu, 22 siswa kelas VIII A dan 18 siswa 

kelas VIII B. Berikut hasil analisis data kuesioner terhadap respon peserta didik mengenai lembar kerja peserta 

didik yang dikembangkan. 
 

Tabel 5 

Data Persentase Respon Peserta Didik Uji Coba Meluas 

Indikator Kategori (%) 

STS TS S SS 

Pendapat peserta didik menggunakan LKPD berbantuan 

Google Sites dalam pembelajaran tatap muka 

 

 

1.6 

 

 

11.1 

 

 

53.9 

 

 

33.4 

Efektifitas penggunaan LKPD berbantuan Google Sites  

0.5 

 

8 

 

53.5 

 

38 

Hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan LKPD berbantuan Google Sites 

 

 

1.9 

 

 

8.8 

 

 

53.1 

 

 

36.3 

Rata-Rata Persentase (%) Respon Peserta Didik 81 
 

Data diatas terlihat persentase reson pesertadidik di SMP Muhammadiyah Batudaa terdapat 3 indikator 

yang digunakan. Pada tabel di atas pada uji coba meluas ini terdapat indikator pertama respon peserta didik 

(87,3%), pada indikator kedua respon peserta didik (91,5%), pada indikator ketiga, respon peserta didik 

(89,4%). Terlihat bahwa indikator kedua memiliki kecenderungan lebih tinggi dibandingkan indikator pertama 

dan kedua. Dengan rata-rata nilai pencapaian persentase untuk respon peserta didik adalah 81% kriteria baik.  
 

Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik  

Untuk melihat data dari hasil analisis keefektifan terhadap lembar kerja peserta didik dapat diperoleh melalui 

analisis data berikut. 
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1. Hasil Analisis Data Aktivitas Peserta Didik 

Data aktivitas peserta didik diperoleh melalui lembar aktivitas peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan 

yang telah dilakukan oleh peneliti maka diperoleh persentase aktivitas peserta didik sebanyak 3 kali pertemuan 

dapat ditunjukkan pada tabel berikut. 
 

Tabel 6 

Data Persentase Aktivitas Peserta Didik Uji Terbatas 

Pertemuan Persentase Aktivitas Peserta Didik (%) Kriteria 

1 81% Baik 

2 83% Baik 

3 85% Baik 

Rata-Rata 83% Baik 
 

Data presenatse diatas, rata-rata pencapaian dari persentase aktivitas peserta didik di SMP Negeri 3 

Gorontalo yaitu 83%. Selanjutnya untuk hasil analisis ini peneliti akan melihat perbedaan persentase dari 

ujicoba secara meluas. 
 

Tabel 7 

Data Persentase Aktivitas Peserta Didik Uji Meluas 

Kelas Pertemuan Persentase Aktivitas 

Peserta Didik (%) 

Rata-Rata Persentase 

(%) 

Kriteria 

A 1 83 % 85% Baik 

 2 84% 

 3 88% 

B 1 83% 84, 6% Baik 

 2 84% 

 3 87% 

                 Rata-Rata 85% Baik 
 

Untuk skor pencapaian persentase aktivitas peserta didik di SMP Muhammadiyah Batudaa dikelas VIII 

A yaitu 85% dan dikelas VIII B yaitu 84,6%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil tersebut termasuk dalam kriteria 

baik. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa LKPD yang efektif. 
 

2. Analisis Tes Hasil Belajar 

Selama 3 kali pertemuan peneliti memberikan tes kepada peserta didik di SMP Negeri 3 Gorontalo sebanya 20 

orang untuk ujicoba terbatas, selanjutnya untuk ujicoba meluas diberikan di SMP Muhammadiyah Batudaa 

dengan jumlah keseluruhan yaitu 40 orang yang terdiri dua kelas. Berikut data uji Ngain yang didapatkan 

dilapangan: 
 

Tabel 8 

Data Uji N-Gain Tes Hasil Belajar Uji Coba Terbatas 

Pretest Posttest N-Gain Kategori 

25,2 69,1 0,60 Sedang 
 

Berdasarkan tabel di atas, pencapaian nilai N-Gain di SMP Negeri 3 Gorontalo yaitu 0,60. Selanjutnya 

untuk hasil analisis ini peneliti akan melihat perbedaan persentase dari uji coba secara meluas. 
 

Tabel 9  

Data Uji N-Gain Tes Hasil Belajar Uji Coba Meluas 

Kelas Pretest Posttest N- Gain Kategori 

A 29,1 71,4 0,62 Sedang 

B 27 71,2 0,62 Sedang 
 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat pencapaian N-Gain peserta didik di SMP Muhammadiyah Batudaa 

sebesar 0,62 dengan nilai yang sama dikedua kelas. Dengan melihat peningkatan pada tes hasil belajar yang 

didapatkan dari kedua uji coba tersebut menunjukkan bahwa hasil tersebut termasuk dalam kriteria sedang. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat efektif.  
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Pembahasan  

Penelitian ini merupakan pengembangan LKPD berbantuan Google Sites menggunakan tahapan model 4D (Four-

D). Adapun tahapan pengembangan dari model ini terdiri 4 tahapan yang digunakan oleh peneliti yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Gorontalo sebagai data untuk uji terbatas dan di SMP Muhammadiyah Batudaa 

sebagai uji coba secara meluas terlebih dahulu pada tahapan pendefinisian (Define) dengan melakukan terlebih 

dahulu analisis. Tujuan daripada analisis ini agar mendapatkan data terkait pembelajaran IPA di sekolah, maupun 

karaktersitik dari siswa. Setelah dilakukan analisis ujung depan-akhir selanjutnya peneliti melakukan analisis 

terhadap analisis konsep terkait materi getaran, gelombang, dan bunyi. Berikut analisis terkait tugas-tugas yang 

semestinya dipenuhi peserta didik seperti mengerjakan soal pada LKPD. Selanjutnya perumusan yang dilakukan 

untuk merumuskan suatu tujuan pembelajaran. Selanjutnya tahapan perancangan (Design), dengan menyusun tes 

hasil belajar sebanyak 16 butir soal dengan kriteria kognitif terdiri dari C2, C3, C4, dan C5. Selanjutnya dilakukan 

perancangan awal LKPD berbantuan Google Sites untuk materi getaran, gelombang, dan bunyi. Selanjutnya tahap 

pengembangan (Development), melakukan validasi oleh 2 validator yang akan menilai kevalidan dari LKPD 

berbantuan Google Sites.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, kemudian data yang didapatkan akan menjadi bahan untuk 

analisis data yang lebih lanjut terkait pengembangan LKPD berbantuan Google Sites. Hasil penelitian nantinya 

akan divalidasi oleh ahli yang berkompeten, diuji coba dan kemudian akan di nalisis sehingga akan menghasilkan 

prodak yang efektif, valid, dan praktis. Keberhasilan dari penelitian ini terletak pada tahap pengembangannya 

(Development).  

Keberhasilan suatu lembar kerja peserta didik dalam penelitian ini ditentukan melalui beberapa indikator 

berikut: (1) Hasil validasi LKPD dari ahli yang berkompeten; (2) Hasil observasi terhadap penerapan LKPD 

berbantuan Google Sites pada peserta didik yang dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta 

didik; (3) Peningkatan hasil belajar pesert didik; (4) Respon peserta didik terhadap terhadap efektifitas LKPD yang 

telah dikembangkan.  

Setelah dilakukan survei lapangan maka lembar kerja peserta didik berbantuan Google Sites yang 

dikembangka, disusun sehingga menciptakan draft I kemudian divalidasi oleh para ahli. Berikut hasil validasi 

dapat diuraikan antara lain. 
 

Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbantuan Google Sites 

Validitas dari suatu LKPD yang dikembangkan didasarkan pada hasil validasi 2 validator dengan menggunakan 

instrumen validasi yang sudah disediakan oleh peneliti yang terbagi atas konstruksi isi, keterbaaan, maupun 

bahasa. Selanjutnya dari beberapa validator tersebut menerangkan lembar kerja peserta didik berbantuan Google 

Sites dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

Setelah tahap validasi maka didapatkan data yang baik serta dinyatakan valid. Hal ini merujuk pada nilai 

rata-rata validasi LKPD yang diperoleh adalah 3,1 kemudian penilaian test hasil belajar didasarkan pada beberapa 

aspek seperti aspek konstruksi, isi, ketebacaan, dan bahasa. Melihat dari hasil validitas THB maka diperoleh adalah 

3,3 termasuk kategori valid, ini menunjukkan aspek yang sudah sesuai dengan indikatornya, tetapi hanya terdapat 

beberapa revisi jadi ditarik kesimpulan bahwa LKPD berbantuan Google Sites layak digunakan atau valid sedikit 

revisi. Menurut Budiarso, (2017:16) skor tersebut termasuk dalam keterangan dapat digunakan dengan sedikit 

revisi atau masuk pada kategori valid. Berdasarkan masukkan berupa saran saran yang diberikan validator terhadap 

LKPD dan THB kemudian ini menjadi pegangan revisi bagi peneliti untuk perbaikan selanjutnya. Dengan 

demikian siap untuk diujicobakan secara meluas. 
 

Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbantuan Google Sites 

Hasil observasi keterlaksanaan kegiatan dilihat dari kegiatan yang ada pada LKPD selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. Berdasarkan Tabel 2 untuk uji terbatas yang dilakukan di SMP 

Negeri 3 Gorontalo kelas VIII, pada pertemuan pertama mencapai 80% tidak terlaksana sebesar 20%, selanjutnya 

untuk pertemuan kedua mencapai 80% tidak terlaksana sebesar 20%, dan untuk pertemuan ketiga mencapai 84% 

tidak terlaksana sebesar 16% sehingga didapatkan capaian persentase yaitu sebesar 81,3% dengan kategori baik, 

selanjutnya untuk data uji meluas pada Tabel  yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Batudaa untuk kelas VIIIA 

pada pertemuan pertama mencapai 84% tidak terlaksana sebesar 16%, selanjutnya untuk pertemuan kedua 
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mencapai 84% tidak terlaksana sebesar 16%, dan untuk pertemuan ketiga mencapai 88% tidak terlaksana sebesar 

12%, sedangkan untuk kelas VIIIB pada pertemuan pertama mencapai 80% tidak terlaksana sebesar 20%, 

selanjutnya untuk pertemuan kedua mencapai 84% tidak terlaksana sebesar 16%, dan untuk pertemuan ketiga 

mencapai 88% tidak terlaksana sebesar 12%, sehingga didapatkan capaian persentasesebesar 88% kategori baik. 

Terlihat adanya perbedaan persentase dari kedua uji coba tersebut dengan terjadi peningkatan skor capaian pada 

uji coba meluas. Berdasarkan data yang telah diuraikan dapat diketahui bahwa lebih besarnya keterlaksanaan 

pembelajaran dibandingkan yang tidak terlaksana.  

Selanjutnya hasil analisis persentase tersebut peneliti menyimpulkan pembelajaran dengan LKPD 

Berbantuan Google Sites yang dikembangkan dapat di interprestasikan dalam kategori praktis. Ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Purboningsih, (2015:469) mengatakan bahwa apabila guru maupun siswa dapat 

mempertimbangankan kebutuhan suatu perangkat pembelajaran dengan mudah digunakan dan sesuai dengan 

rencana peneliti, maka dapat dikatakan praktis perangkat pembelajaran tersebut. 
Respon peserta didik terhadap LKPD berbantuan Google Sites diberikan setelah pembelajaran selesai 

dengan 3 kali pertemuan terdiri dari 3 indikator yang memuat 20 butir pernyataan dengan memberikan skor 

disetiap pernyataannya dengan menggunakan skala likert. Untuk indikator pertama terdapat 11 butir pernyataan, 

kemudian untuk indikator kedua memuat 5 butir penyataan, dan untuk indikator ketiga memuat 4 butir pernyataan 

yang masing-masing memuat pernyataan positif dan negatif. Berdasarkan data untuk uji terbatas pada Tabel 4 

yang dilakukan di SMP Negeri 3 Gorontalo didapatkan capaian persentase yaitu 78%. Selanjutnya untuk data uji 

meluas pada Tabel 5 yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Batudaa yaitu 81%. Dapat dilihat bahwa adanya 

perbedaan persentase dari kedua uji coba tersebut dengan terjadi peningkatan skor capaian pada uji coba terluas, 

maka dapat dilihat bahwa LKPD berbantuan Google Sites yang dikembangkan mendapatkan respon positif yang 

dapat dilihat dari persentase, dan dapat dikatakan praktis juga termasuk dalam kriteria baik dan dapat diterapkan 

di dalam kelas yang ditinjau dari angket respon peserta didik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurmanita, (2022:142) mengatakan bahwa Google Sites digunakan dalam proses belajar dapat meningkatkan hasil 

belajar, sehingga dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik juga dapat memenuhi 

kriteria ketuntasan. Adapun Google Sites dapat digunakan dalam media pembelajaran interaktif. Hal ini juga 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh & Sholikhah, (2022:177) Terkait dengan nilai dari angket 

respon peserta didik yang menunjukkan adanya rata-rata angket peserta didik memenuhi kriteria sangat praktis  

dapat diketahui bahwa LKPD dengan bantuan Google Sites apabila digunakan dalam pembelajaran tergolong 

praktis. 
 

Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbantuan Google Sites 

Lembar kerja peserta didik berbantuan Google Sites selama 3 kali pertemuan ditinjau dari analisis aktivitas peserta 

didik maupun hasil belajar. Pada hasil observasi dilakukan oleh pengamat yang berlangsung di dalam kelas dengan 

mengisi lembar observasi aktivitas peserta didik meliputi keaktifan peserta didik dalam kelompok. Menurut 

Mustaming, Akhmad, (2015:86) menyatakan bahwa dalam penelitian pengembangan terdapat beberapa indikator 

dalam keteralaksanaan perangkat pembelajaran dibidang pembelajaran akan dikatakan efektif apabila ditinjau pada 

dua komponen, yaitu aktivitas peserta didik dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan data untuk ujicoba terbatas yang dilakukan di SMP Negeri 3 Gorontalo didapatkan capaian 

persentasenya 83% kategori baik, selanjutnya untuk data uji meluas yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 

Batudaa yaitu sebesar 85% dengan kategori baik. Berdasarkan perolehan persentase terlihat adanya perbedaan 

persentase dari kedua uji coba tersebut dengan terjadi peningkatan skor capaian pada uji coba meluas, peneliti 

menyimpulkan pembelajaran dengan lembar kerja peserta didik berbantuan Google Sites yang dikembangkan 

tergolong efektif.  

Kriteria dari lembar kerja pesera didik berbantuan Google Sites juga ditinjau dari tes hasil belajar. 

Selanjutnya pembagian tes esai yang telah dilakukan untuk uji coba terbatas di SMP Negeri 3 Gorontalo sebanyak 

20 orang sebelum pembelajaran (Pretest) memperoleh nilai sebesar 25,2% adapun data yang diperoleh setelah 

dilakukan pembelajaran sebesar 69,1% dengan hasil N-Gain sebesar 0,60 kategori sedang, selanjutnya data uji 

meluas yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Batudaa sebanyak 40 orang dengan jumlah siswa kelas VIII A 

sebanyak 22 orang, sebelum pembelajaran (Pretest) memperoleh nilai sebesar 29,1% sedangkan data yang 

diperoleh setelah dilakukan pembelajaran yaitu sebesar 71,4% dengan hasil N-Gain yaitu sebesar yaitu sebesar 
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0,62 dengan kategori  sedang . Selanjutnya untuk kelas VIII B sebanyak 18 orang, sebelum pembelajaran (Pretest) 

memperoleh nilai sebesar 27% sedangkan data yang diperoleh setelah dilakukan pembelajaran yaitu sebesar 71,2% 

dengan hasil N-Gain yaitu sebesar yaitu sebesar 0,62 dengan kategori sedang.  

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas guru menggunakan bantuan Google Sites dimana guru akan 

mengirimkan lembar kerja peserta didik. Sedangkan untuk siswa yaitu dapat melihat lembar kerja peserta didik 

dan dapat meng-upload/mengirimkan kembali hasil percobaan yang tercantum di dalam LKPD tersebut.  

Berdasarkan perolehan persentase dapat dilihat bahwa adanya perbedaan persentase dari kedua uji coba 

tersebut dengan terjadi peningkatan skor capaian pada uji coba meluas, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan pemahaman materi dengan lembar kerja peserta didik berbantuan Google Sites yang dikembangkan 

dikatakan efektif. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia & Yundra, (2019:284) apabila terjadi 

perubahan terhadap hasil belajar siswa maupun kemampuan siswa dimiliki, makan perangkat pembelajaran 

dikatakan efektif. Merujuk pada penggunaan Google Sites ini, Nurmanita, (2022:141) mengatakan bahwa dalam 

mempelajari maupun menganalisis materi-materi yang terdapat dalam Google Sites mahasiswa akan lebih mudah 

terarah, hal ini juga dapat membuat mahasiswa dapat terfokus pada materi-materi yang ada. 
 

Simpulan  
Mengacu pada hasil dan pembahasan yang sudah dijabarkan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa lembar 

kerja peserta didik berbantuan Google Sites dengan melalui tahapan validasi dan revisi oleh validator layak 

digunakan dalam pembelajaran. Adapun kepraktisan lembar kerja peserta didik yang ditinjau dari dua aspek untuk 

uji coba terbatas dan uji coba meluas yaitu keterlaksanaan pembelajaran mendapatkan persentase 81% dan 84% 

dan respon peserta didik mendapatkan respon positif dari peserta didik dengan persentase 78% dan 81%. 

Selanjutnya kepraktisan ditinjau dari dua aspek yaitu lembar aktivitas peserta didik mendapatkan persentase 83% 

dan 85% dan tes hasil belajar siswa dengan persentase 0,60% dan 0,62% hal ini dapat dilihat dari perolehan pretest 

dan postest yang diberikan kepada peserta didik. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik 

berbantuan Google Sites telah memenuhi kualitas valid, praktis. Penggunaan lembar kerja peserta didik 

berbantuan Google Sites perlu menjadi pegangan untuk guru karena disamping untuk memudahan guru dan 

peserta didik cara penggunaannya yang secara online jadi bisa digunakan peserta didik diluar jam sekolah. 
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